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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan sistem absensi sidik jari terhadap disiplin 
dan motivasi pegawai serta dampaknya pada kinerja pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 
Aceh (PUPR Aceh). Metode Technology Acceptance Model (TAM) digunakan untuk memahami hubungan 
antara efektivitas penerapan absensi sidik jari dengan variabel disiplin, motivasi, dan kinerja. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner kepada 55 pegawai Dinas 
PUPR Aceh. Data dianalisis menggunakan program SPSS untuk uji validitas, reliabilitas, deskriptif, regresi 
linear berganda, dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan finger print berpengaruh 
secara signifikan terhadap disiplin pegawai, namun tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi. Selain itu, 
terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara disiplin dan motivasi terhadap kinerja pegawai. 
Implikasi penelitian ini adalah pentingnya penerapan teknologi absensi sidik jari dalam meningkatkan disiplin 
pegawai, namun perlu perhatian khusus dalam meningkatkan motivasi agar dapat lebih berdampak pada 
kinerja pegawai. 
 
Kata Kunci: Absensi sidik jari; disiplin; motivasi; kinerja pegawai; Technology Acceptance Model (TAM); 
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Aceh (PUPR Aceh); analisis regresi linear berganda. 

 

Abstract 

This research aims to analyze the effect of using a fingerprint attendance system on employee discipline and 
motivation as well as its impact on the performance of employees of the Aceh Public Works and Spatial 
Planning Service (PUPR Aceh). The Technology Acceptance Model (TAM) method is used to understand the 
relationship between the effectiveness of implementing fingerprint attendance and discipline, motivation and 
performance variables. This research uses a quantitative approach by collecting data through questionnaires 
to 55 employees of the Aceh PUPR Service. Data were analyzed using the SPSS program for validity, 
reliability, descriptive, multiple linear regression and hypothesis testing. The research results show that the use 
of finger prints has a significant effect on employee discipline, but does not have a significant effect on 
motivation. Apart from that, there is a significant simultaneous influence between discipline and motivation 
on employee performance. The implication of this research is the importance of implementing fingerprint 
attendance technology in improving employee discipline, but special attention is needed in increasing 
motivation so that it can have a greater impact on employee performance.  
 
Keyword: Fingerprint attendance; discipline; motivation; employee performance; Technology Acceptance 
Model (TAM); Aceh Public Works and Spatial Planning Service (PUPR Aceh); multiple linear regression 
analysis. 
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1. Pendahuluan 
 
Birokrasi merupakan sistem kerja yang didasarkan pada hubungan kerja sama antarjabatan 

secara langsung, menjalankan tugas-tugas formal sesuai prosedur yang berlaku tanpa adanya 
pengaruh emosi atau pilih kasih. Tujuan birokrasi adalah untuk mengatur pekerjaan yang dilakukan 
oleh banyak orang secara teratur, dengan dilandasi oleh persepsi dan kesadaran hukum yang tinggi. 
Ciri-ciri birokrasi mencakup pelaksanaan prinsip-prinsip organisasi secara penuh, kepatuhan 
terhadap peraturan, pelayanan yang berfokus pada kemampuan individu, ketaatan terhadap disiplin, 
penunjukan pejabat berdasarkan kriteria teknis dan peraturan, serta pemisahan yang jelas antara 
urusan dinas dan urusan pribadi. Permasalahan kedisiplinan pegawai seringkali menjadi tantangan 
bagi instansi atau perusahaan, dengan kesulitan dalam pengawasan terhadap kedisiplinan pegawai 
yang dapat berdampak negatif pada pelaksanaan pekerjaan dan pencapaian tujuan. Untuk mengatasi 
masalah ini, beberapa instansi menerapkan teknologi absensi sidik jari sebagai bentuk pengawasan 
yang lebih efektif dan sulit dimanipulasi. Penerapan teknologi absensi sidik jari bertujuan untuk 
meningkatkan disiplin pegawai dengan memberikan pengawasan yang lebih akurat dan efisien. 
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Aceh (PUPR ACEH), penerapan absensi sidik jari 
telah dimulai sejak tahun 2010 untuk meningkatkan disiplin pegawai. Peralatan absensi sidik jari 
memungkinkan monitoring secara online dan akurat terhadap kehadiran pegawai, mengurangi 
praktik seperti pulang lebih awal atau menitip absen kepada pegawai lain. Namun demikian, masih 
terdapat pelanggaran disiplin seperti ketidakhadiran tanpa keterangan dan tidak mengikuti apel pagi. 
 Dalam upaya meningkatkan disiplin pegawai, Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Aceh 
(PUPR ACEH) melakukan penelitian dengan judul "Analisis Penggunaan Sistem Finger Print 
Terhadap Disiplin dan Motivasi yang Berdampak Pada Kinerja Pegawai Dinas Pekerjaan Umum 
Dan Penataan Ruang Aceh (Pupr Aceh) Dengan Menggunakan Metode Technology Acceptance 
Model (TAM)". Penelitian ini bertujuan untuk memahami hubungan antara efektivitas penerapan 
absensi sidik jari terhadap disiplin dan motivasi pegawai serta dampaknya pada kinerja. Dengan 
membatasi ruang lingkup pembahasan dan menggunakan analisis regresi linier berganda, diharapkan 
hasil penelitian dapat memberikan kontribusi dalam memperbaiki disiplin dan kinerja pegawai. 
Abesensi adalah suatu kegiatan atau rutinisat yang dilakukan oleh pegawai untuk membutktikan 
dirinya hadir atau tidak hadir dalam bekerja disuatu instansi. Absensi ini berkaitan dengan 
penerapan disiplin yang ditentukan oleh masing-masing perusahaan atau instansi pemerintah. 
Menurut Heriwanto dalam Hafidz, (2021:11) pelaksanaan pengisian daftar hadir atau absensi secara 
manual (hanya berupa buku hadir), akan menghambat bagi organisasi untuk memantau kedisiplinan 
pegawai dalam hal ketepatan waktu kedatangan dan jam pulang pegawai setiap hari. Hal tersebut di 
khawatirkan akan membuat komitmen pegawai terhadap pekerjaan dan organisasi menjadi 
berkurang. Berkurangnya komitemen pegawai dalam bekerja yang sebagaimana akan berdampak 
pada motivasi dan kinerja pegawai yang semakin menurun. 

Menurut cahyana (Faisal, 2006:206), menyatakan bahwa pencatataan absensi pegawai 
merupakan salah satu faktor penting dalam pengelolaan sumber daya manusia (human resources 
management). Informasi yang mendalam dan terperinci mengenai kehadiran seorang pegawai dalam 
menentukan prestasi kerja seseorang, gaji/upah, produktivitas, dan kemajuan instansi/lembaga 
secara umum. Pada alat pencatatan absensi pegawai yang konvensional memerlukan banyak 
intervensi pegawai bagian administrasi SDM maupun kejujuran pegawai yang secang dicatat 
kehadiranya. Hal ini sering memberikan peluang adanya manipulasi data kehadiran apabila 
pengawasan yang kontinyu pada proses ini tidak dilakukan semestinya. Finger print berasal dari 
bahasa Inggris yang berarti sidik jari, sidik jari adalah gurat-gurat yang terdapat dikulit ujung jari. 
Sidik jari berfungsi untuk memberi gaya gesek lebih besar agar jari dapat memegang benda lebih 
erat, Gandhi (2018:18). Absensi adalah daftar kehadiran pegawai atau siswa atau guru yang berisi 
jam datang dan jam pulang serta alasan atau keterangan kehadiran yang sebagaimana berkaitan 
dengan penerapan disiplin yang ditemukan oleh masing-masing perusahaan atau institusi, Asmira 
(2016:23). Penerapan teknologi dalam suatu instansi selalu menagacu pada pada sistem 
lama/tradisional atau dalam disebut sebagai sistem manual, dimana pada akhirnya sistem manual 
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tersebut sudah tidak dapat memenuhi kebutuhan dari suatu organisasi. Salah satu penerapan 
teknologi guna mencaiptakan afektifitas kerja yang sebagaimana meningkatkan kedisiplinan kerja 
yaitu dengan menggunakan mesin absensi sidik jari (finger print). Mesin absensi sidik jari adalah 
mesin absensi yang menggunakan sidik jari, dimana sidik jari tiap-tiap orang tidak ada yang sama, 
oleh karena itu dengan mesin tersebut otomatis tidak akan dapat dimanipulasi. Proses yang yang 
dilakukan sehingga menghasilkan suatu laporan dapat dibuat dengan cepat dan tepat. Sifat sidik jari 
pada manusia adalah unik (beda). Artinya tidak ada orang di dunia ini yang mempunyai identitas 
sidik jari yang sama persis. Ada pola garis-garis gelap dari kulit yang naik disebut hubungan (ridges) 
yang diperlihatkan sebagai warna putih dan garis-garis terang dari kulit yang turun disebut kerutan 
(furrow). Maka dari itu, sidik jari manusia digunakan untuk keperluan identifikasi karena tidak ada 
dua manusia yang memiliki sidik jari persis sama dan penekanan sidik jari memiliki makna yang 
sangat khusus. Hal ini mulai dilakukan pada akhir abad ke-19, Darmawan, et.al. (2016:35). 

Mesin absensi sidik jari, juga dikenal sebagai finger print, adalah sistem yang digunakan untuk 
merekam kehadiran dengan mengidentifikasi pola sidik jari sebagai cara pendataan (Asmira, 
2016:1014). Mesin ini merupakan bagian dari Sistem Informasi Manajemen yang mencakup 
berbagai elemen fisik, seperti yang dijelaskan oleh Davis tentang Sistem Informasi Manajemen 
(Widyahartono, 1992:3), termasuk perangkat keras komputer (termasuk pusat pengolahan data, unit 
masukan/keluaran, dan unit penyimpanan), basis data (yang merupakan kumpulan data yang 
tersimpan dalam media penyimpanan komputer), prosedur (bagian fisik sistem seperti buku 
panduan dan instruksi), dan personel operasional (termasuk operator komputer, analis sistem, dan 
personel penyimpanan data). Teknologi yang digunakan dalam mesin sidik jari adalah teknologi 
biometrik, yang mencakup berbagai jenis seperti sidik jari, pengenalan tangan, wajah, suara, dan 
retina. Namun, teknologi sidik jari menjadi yang paling umum digunakan karena biaya yang lebih 
rendah dan tingkat akurasi yang tinggi. Menurut survei Kevin Young dari PC Magazine pada tahun 
2000, hampir 85% dari teknologi biometrik yang digunakan adalah sidik jari. Proses penggunaan 
absensi sidik jari dimulai dengan registrasi sidik jari pegawai. Proses ini sangat penting untuk 
memastikan keberlangsungan proses absensi dengan benar. Penempatan jari yang tepat saat 
pendaftaran pada mesin sangat diperlukan untuk memastikan akurasi data. 

 

 

Gambar 1. Finger Print 

Untuk mengatur sidik jari, letakkan jari tepat pada tengah sensor dengan sedikit tekanan agar 
seluruh sidik jari dapat terbaca. Disarankan untuk meregistrasi lebih dari satu jari atau memberikan 
jari cadangan untuk menanggulangi masalah jika jari utama tidak dapat digunakan untuk scan 
absensi. Registrasi pegawai tidak harus dilakukan secara berurutan, yang terpenting setiap nomor 
identitas (ID) pegawai sesuai dengan nama pegawai yang akan digunakan pada Software Absensi. 
Langkah berikutnya adalah mengunduh data dan sidik jari pegawai untuk melakukan backup data 
sidik jari dan memberikan nama pegawai agar muncul pada mesin selanjutnya. Ini dilakukan dengan 
mengunduh sidik jari dan data pegawai dari mesin absen ke perangkat lunak (software) yang sesuai. 
Sebelum mengunduh, pastikan bahwa mesin absensi sidik jari terhubung dengan software absensi. 
Selanjutnya, ubah data pegawai dengan memberikan nama karyawan sesuai dengan nomor ID 
pegawai saat registrasi. Selanjutnya, lakukan pengunggahan (upload) data pegawai untuk 
mensinkronisasi data. Setelah memasukkan nama pegawai pada perangkat lunak, unggah data 
pegawai untuk memastikan kebenaran sidik jari yang digunakan oleh pegawai sesuai dengan data 
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yang ada. Instansi juga dapat mengatur jam kerja dan jadwal pegawai yang akan digunakan untuk 
menyusun laporan. Pengaturan jam kerja ini disesuaikan dengan jam kerja secara umum yang 
berlaku di instansi tersebut. Ketika memerlukan laporan absensi, langkah penting pertama adalah 
mengunduh data presensi dari mesin ke software. Hal ini diperlukan karena tidak dapat melihat data 
absensi langsung dari mesin tanpa mengunduhnya terlebih dahulu. Untuk mengunduh data absensi 
dari mesin, dapat menggunakan koneksi kabel LAN, USB, atau flasdisk sesuai dengan fitur yang 
tersedia. Terakhir, lakukan kalkulasi laporan absensi. Dalam hal ini, atur instansi/bagian, nama 
pegawai, dan rentang waktu yang akan digunakan untuk menyusun laporan. Software absensi 
umumnya dilengkapi dengan pengaturan rentang waktu laporan, yang dapat diatur sesuai dengan 
kebutuhan, baik harian, mingguan, bulanan, maupun tahunan. 

Menurut Maisaroh (2017:36), absensi sidik jari (finger print) merupakan sistem absensi yang 
menggunakan sidik jari individu dalam suatu lembaga. Setiap sidik jari memiliki keunikan sehingga 
absensi ini tidak dapat dimanipulasi, dengan data yang langsung diinput dan dihasilkan sesuai 
dengan kenyataan. Tujuan dari penggunaan absensi sidik jari (finger print) antara lain adalah untuk 
meningkatkan produktivitas pegawai di tempat kerja dengan memperkuat kedisiplinan, memberikan 
kemudahan dan kenyamanan dalam proses absensi bagi pegawai serta meningkatkan efisiensi waktu 
dalam pembuatan laporan. Selain itu, penggunaan absensi sidik jari juga bertujuan untuk 
meningkatkan sistem tanpa kertas (paperless) dalam sebuah organisasi dengan mengurangi biaya 
baik dalam hal material maupun operasional. Selanjutnya, informasi yang lengkap mengenai absensi 
sidik jari memberikan gambaran kepada pimpinan mengenai kedisiplinan pegawai terhadap absensi. 
Jaringan komputer adalah kumpulan komputer otonom yang saling terhubung dan berkomunikasi 
menggunakan suatu protokol komunikasi. Manfaat jaringan komputer meliputi berbagi sumber daya 
untuk memungkinkan penggunaan program, peralatan, atau peripheral oleh semua orang pada 
jaringan tanpa terpengaruh oleh lokasi atau penggunaan, menjadi media komunikasi antar pengguna 
yang memungkinkan kolaborasi dan kerja sama antar individu yang berjauhan, serta integrasi data 
untuk memungkinkan proses data dilakukan di berbagai tempat. Selain itu, jaringan komputer juga 
memberikan keamanan data dengan mengatur hak akses pengguna dan melindungi hard disk dari 
serangan virus. Jaringan komputer dapat dibagi berdasarkan skala atau area menjadi Local Area 
Network (LAN) dan Wide Area Network (WAN). LAN digunakan untuk menghubungkan 
komputer dalam suatu area lokal, sedangkan WAN merupakan jaringan yang mencakup area yang 
lebih luas, bahkan antar negara. Router digunakan untuk menghubungkan jaringan lokal dengan 
jaringan lainnya atau dengan jaringan skala luas (WAN). 

Istilah kinerja merupakan terjemahan dari performance yang sering diartikan oleh para 
cendikiawan sebagai penampilan untuk kerja atau prestasi. Secara etimologis, kinerja adalah sebuah 
kata yang dalam bahasa indonesia berasal dari kata kerja yang menerjemahkan kata dari bahasa asing 
pretasi, bisa pula berarti hasil kerja. Sehingga pengertian kinerja dalam organisasi merupakan 
jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Mangkunegara (2014:18) 
menyatakan kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
Tingkat keberhasilan kinerja meliputi aspek kuantitas dan kualitas. Sedangkan Basori et.al (2017:11) 
menjelaskan kinerja ialah prestasi yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas dan 
pekerjaan yang diberikan kepadanya. Abdullah (2014:95) menyatakan kinerja atau performance 
merupakan gambaran mengenai tingkat pencapain pelaksanaan suatu program kegiatan atau 
kebijakan dalam mejuwudkan sasaran, tujuan, visi, misi organisasi dituangkan melalui perencanaan 
strategi suatu organisasi. Informasi tentang kinerja organisasi adalah hal yang sangat penting hal 
yang digunakan untuk mengevaluasi apakah proses kinerja yang dilakukan organisasi selama ini 
sudah sejalan dengan tujuan yang diharapkan atau belum. Pasolong (2012:176) menyatakan kinerja 
merupakan hasil evaluasi terhadap pekerjaan yang di lakukan oleh karyawan dibandingkan kriteria 
yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam hal ini kinerja dinilai pada tingkat keberhasilan dalam 
menjalankan tugas yang dibandingkan pada tingkat kerja sebelumnya. Kinerja seorang karyawan 
merupakan hal yang sangat individual, karena setiap karyawan mempunyai tingkat kemampuan yang 
berbeda-beda dalam mengerjakan tugasnya. Sutrisno (2013:170) menjelaskan kinerja adalah hasil 
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kerja yang dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalan suatu organisasi, sesuai dengan 
wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi 
bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. Untuk 
mengukur tingkat kinerja karyawan pihak manajemen dapat mengukur karyawan atas tujuan 
kerjanya bedasarkan kinerjanya dari masing-masing karyawan. Kinerja yang merupakan sebuah aksi 
yang terdiri dari banyak komponen dan bukan merupakan hasil yang dapat dilihat pada saat itu juga. 
Kinerja karyawan perlu adanya penilaian dengan maksud untuk memberikan satu peluang yang baik 
kepada karyawan atas rencana karier mereka dilihat dari kekuatan dan kelemahan, sehingga 
perusahaan dapat menetapkan pemberian gaji, memberikan promosi, dan dapat melihat perilaku 
karyawan. Munandar (2012:287) menjelaskan penilaian kinerja adalah proses penilaian ciri-ciri 
kepribadian, perilaku kerja, dan hasil kerja seseorang tenaga kerja (pekerja dan manajer), yang 
dianggap menunjang tujuan kerjanya, yang digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 
pengambilan keputusan tentang tindakan-tindakan terhadap bidang ketenagakerjaan. 

Standar kinerja menurut bahasa adalah ukuran tertentu yang dipakai patokan dalam kerja. 
Secara etimologi kata standar bisa dipahami sebagai patokan atau sebagai standar baku. Abdullah 
(2014:114) menyatakan standar kinerja merupakan tingkat kinerja yang diharapkan dalam suatu 
organisasi, dan merupakan pembanding atau tujuan yang tergantung pada pendekatan yang diambil. 
Standar kinerja yang baik harus realitas, dapat diukur mudah dipahami dengan jelas sehingga 
bermanfaat baik bagi organisasi maupun para karyawan. Standar kinerja dapat dijadikan acuan untuk 
melakukan proses kerja agar mencapai hasil yang sudah ditetapkan sebelumnya. Sedangkan Wibowo 
(2018:74) menyatakan standar kinerja merupakan pernyataan tentang situasi yang terjadi ketika 
sebuah pekerjaan yang dilakukan secara efektif. Standar kinerja berkaitan dengan gambaran kegiatan 
yang dilakukan karyawan untuk menyelasaikan pekerjaanya sesuai tujuan perusahaan.  Lebih lanjut 
Wibowo (2018:77) menyatakan bahwa standar kinerja diperlukan untuk membimbing perilaku 
karyawan agar dapat melaksanakan standar yang telah dibuat dan ujuan yang sudah ditetapkan 
pemimpim disampaikan dengan bukti tertulis kepada karyawan disertai dengan langkah-langkah 
yang harus dilakukan. Standar kinerja merupakan bagian penting dalam proses perencanaan 
manajemen kinerja. Penetapan dan implementasi standar kinerja harus melibatkan semua personel 
yang akan tergabugn dan bekerjasama untuk mencapai tujuan perusahaan. Standar kinerja 
menjelaskan tentang cara dilaksanakan pekerjaan yang menjadi harapan pemimpin dan perusahaan 
terhadap karyawan. Standar kinerja menjadikan pekerjaan dapat diselesaikan secara efektif dan 
efesiensi. Penilaian terhadap kinerja dapat digunakan sebagai tolak ukur oleh perusahaan. 

Kinerja merupakan suatu capaian atau hasil kerja dalam kegiatan atau aktivitas dalam 
menjalankan program yang direncanakan sebelumnya guna mencapai tujuan serta sasaran yang telah 
ditetepkan oleh suatu organisasi dan dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu yang dipengaruhi 
oleh beberapa faktor. Kinerja menurut Mangkunegara (2014:67) menyatakan bahwa ukuran perlu 
diperhatikan dalam penilain kinerja antara lain. Lebih lanjut Dale (2013:51) menyebutkan faktor-
faktor kinerja terdiri faktor internal dan faktor ekternal. Faktor internal (disposisional) yaitu faktor 
yang dihubungkan dengan sifat-sifat seseorang. Misalnya, kinerja seseorang baik disebabkan karena 
mempunyai kemampuan tinggi dan seseorang itu tipe pekerja keras. Sedangkan seseorang 
mempunyai kinerja jelek disebabkan orang tersebut mempunyai upaya-upaya untuk memperbaiki 
kemampuanya. Sedangkan faktor external yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang 
yang berasal dari lingkungan. Seperti perilaku, sikap dan tindakan-tindakan rekan kerja, bawahan 
atau pimpinan, fasilitas kerja dan iklim organisasi. Faktor internal dan faktor external ini merupakan 
jenis-jenis atribusi yang dibuat karyawan memiliki sejumlah akibat psikologi dan bedasarkan kepada 
tindakan. Seseorang karyawan yang menggangap kinerjanya baik berasal dari faktor-faktor internal 
seperti kemampuan atau upaya, diduga orang tersebut akan mengalami lebih banyak perasaaan 
postif tentang kinerjanya dibandingkan dengan jika ia menghubungkan kinerja yang baik dengan 
faktor external. Seperti nasib baik, suatu tugas yang mudah atau ekonomi yang baik. Jenis atribusi 
yang dibuat seorang pimpinan tentang kinerja seorang bawahan mempengaruhi sikap dan perilaku 
terhadap bawahan tersebut. 
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Disiplin merupakan fungsi yang sangat penting dan merupakan kunci terwujudnya tujuan 
karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujud tujuan yang maksimal. Disimplin adalah merupakan 
perasaan taat dan patuh terhadap nilai-nilai yang dipercayai merupakan tanggung jawabnya, seperti 
tugas-tugas di kantor dan kehadiran pegawai pada jam yang sudah disesuaikan tersebut. Semakinya 
disiplin seorang individu, maka kinerja pada individu juga akan meningkat, sehingga karyawan akan 
dengan ikhlas bekerja sebaik mungkin untuk mencapai tujuan (Jepry dan Mardik, 2020). 
Menegakkan suatu kedisiplinan penting bagi perusahaan, sebab kedisiplinan berisikan peraturan-
peraturan yang harus ditaati karyawan. Dengan kedisiplinan diharapkan dapat membuat pekerjaan 
seefisien mungkin. Disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu yang besar manfaatnya, baik bagi 
kepentingan organisasi maupun bagi para pegawai. Bagi organisasi adanya disiplin kerja akan 
menjamin terpeliharnya tata tertib dan kelancaran pelaksaan tugas, sehingga di peroleh hasil yang 
optimal. Menurut Hasibuan (2018:212), banyak mengartikan disiplin itu bilamana pegawai atau 
individu selalu datang serta pulang tepat waktunya. Pendapat itu hanya salah satu yang dituntut oleh 
organisasi, oleh karena itu kedisiplinan dapat diartikan sebagaimana tingkah laku yang tertulis 
ataupun tidak tertulis. Sedankan Muhyadin (2019) menjelaskan bahwa disiplin adalah kemampuan 
kerja seseorang untuk secara teratur, tekun terus menerus dan bekerja sesuai dengan aturan-aturan 
berlaku dengan tidak melanggar aturan-aturan yang sudah ditetapkan. Dari beberapa pendapat para 
ahli diatas, maka dapat diartikan bahwa disiplin kerja merupakan suatu sikap menghargai, patuh 
terhadap peraturan yang berlaku baik peraturan yang tertulis ataupun tidak tertulis. Kedisiplinan 
dapat menjadi panutan bagi orang lain. Namun apabila dialam suatu oraganisasi tidak menerapkan 
disiplin maka akan mempengaruhi orang lain, seperti pegawai disiplin akan menjadi tidak disiplin, 
akan tetapi jika suatu organisasi menerapkan kedisiplinan, maka pegawai yang tidak disiplin harus 
mengikuti peraturan yang ada sehingga mau tidak mau, suka tidak suka pegawai tersebut akan 
menjadi disiplin. 

Pada hakikatnya manusia mempunyai kemampuan untuk berperstasi di atas kemampuan orang 
lain, kemampuan seseorang untuk berprestasi ini membuat persona untuk melakukan serangkain 
kegiatan, Mukhlishoh (2016:26). Pada dasarnya motif atau motivasi berasal dari kata latin “movere” 
yang berarti dorongan dari dalam diri manusia untuk bertindak atau berperilaku. Pengertian 
motivasi tidak terlepas dari kata kebutuhan atau “needs” atau “want”, atau kebutuhan adalah suatu 
potensi dalam diri manusia yang perlu ditanggapi atau direspons, Aritama (2018:7). Sedangkan 
menurut Notoatmodjo dalam Aritama (2018:7) tanggapan terhadap kebutuhan tersebut diwujudkan 
dalam bentuk tindakan untuk pemenuhan kebutuhan tersebut dan hasilnya adalah orang yang 
bersangkutan merasa atau menjadi puas. Apabila kebutuhan belum direspons maka akan selalu 
berpotensi untuk muncul kembali sama dengan terpenuhinya kebutuhan. Menurut Malayu 
Hasibuan (2017:219), motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan 
kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya 
upayanya untuk mencapai kepuasan. Lebih lanjut Winardi (2015:322) menyatakan bahwa motivasi 
merupakan hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia, supaya mau 
bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang oprimal. Menurut Widodo (2015:187) motivasi adalah 
kekuatan yang ada dalam seseorang, yang mendorong perilakunya untuk melakukan tindakan. 
Besarnya insentif kekuatan dalam diri seseorang untuk melakukan suatu tugas atau mencapai 
sasaran memperlihatkan sejauh mana tingkat motivasinya. Menurut Handoko (2015:249) Motivasi 
merupakan kegiatan yang mengakibatkan, dan memelihara perilaku manusia. Wibowo (2016:322) 
berpendapat bahwa motivasi merupakan serangkaian proses yang membangkitkan, mengarahkan 
dan menjaga perilaku manusia menuju pada capaian tujuan. Membangkitkan berkaitan dengan 
dorongan atau energi dibelakang tindakan. Motivasi juga berkepentingan dengan pilihan yang 
dilakukan orang dan arah perilaku mereka. Sedangkan perilaku menjaga atau memelihara berapa 
lama orang akan terus berusaha untuk mencapai tujuan. 

Penelitian ini mengkaji tentang penerapan absensi sidik jari (finger print) terhadap disiplin kerja 

dan motivasi yang berdampak atau dapat memoderasikan kinerja pegawai. Adapun kerangka 

pemikiran dalam penelitian ini menjelaskan bahwa variabel absensi sidik jari (finger print) (X) 
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merupakan variabel independen, dan disiplin (Z1) dan motivasi (Z2) merupakan variabel moderasi 

dan variabel dependen yaitu kinerja (Y). 

 

Gambar 2. Kerangka Pemikiran 
 

Berdasarkan kerangka pemikiran dalam penelitian ini yaitu analisis model persamaan structural 
dengan variabel dikelompokkan dalam variabel eksogen dan variabel endogen. variabel eksogen 
disebut juga variabel source variabel yang diberikan simbol (X), yairu variabel finger print. Sedangkan 
variabel endogen yang diprediksi oleh satu atau beberapa variabel yang bersifat variabel antara, 
maupun variabel terikat. Variabel antara (intervening variabel) (Z) menyebabkan pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat menjadi tidak langusung, pada penelitian ini intervening variabel atau 
variabel Z yaitu disiplin (Z1) dan motivasi (Z2). Variabel terikat adalah variabel yang nilainya 
tergantung pada variabel lainya diberikan symbol (Y), yaitu kinerja. 

 
 

2. Metode Penelitian 
 

Lokasi penelitian merupakan tempat di mana kegiatan penelitian dilaksanakan, yang ditentukan 
untuk memperjelas area yang menjadi fokus penelitian. Penelitian ini memilih Dinas Pekerjaan 
Umum dan Penataan Ruang Aceh (PUPR) sebagai lokasi, terutama berkaitan dengan penggunaan 
finger print yang berpotensi memengaruhi disiplin kerja dan motivasi, dengan tujuan untuk 
meningkatkan kinerja pegawai. Penelitian ini mengadopsi jenis penelitian kuantitatif, yang 
menggunakan data angket sebagai sumber data yang akan dianalisis dari seluruh pegawai Dinas 
PUPR. Populasi dalam penelitian ini adalah 55 pegawai Dinas PUPR, sementara sampel diambil 
dengan metode sensus, yang artinya seluruh populasi dijadikan sampel. Teknik pengumpulan data 
melibatkan beberapa metode, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan 
untuk mengumpulkan data langsung melalui proses pengamatan di lapangan dengan menggunakan 
kuesioner. Wawancara dilakukan secara tatap muka antara pewawancara dan terwawancara untuk 
mendapatkan informasi secara mendalam. Sedangkan penggunaan dokumen sebagai sumber data 
juga dilakukan untuk mendukung analisis. Operasional variabel dalam penelitian ini terbagi menjadi 
empat variabel: finger print sebagai variabel bebas (X), disiplin (Z1), motivasi (Z2) sebagai variabel 
moderasi, dan kinerja (Y) sebagai variabel terikat. Setiap variabel dijelaskan secara konkret dalam 
dimensi, indikator, dan pengukuran yang digunakan. 

 

 

 

 (Z1) 
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 (Z2) 
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Tabel 1. Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Indikator 
Alat 

Ukur 
Skala 

1 

Finger 

Print 

(X) 

Abesensi adalah suatu kegiatan 

atau rutinisat yang dilakukan 

oleh pegawai untuk 

membutktikan dirinya hadir 

atau tidak hadir dalam bekerja 

disuatu instansi. 

Absensi kehadiran 

pegawai 

Abensi Ordinal 

2 
Disiplin 

(Z1) 

Disimplin adalah merupakan 

perasaan taat dan patuh 

terhadap nilai-nilai yang 

dipercayai merupakan tanggung 

jawabnya, seperti tugas-tugas di 

kantor dan kehadiran pegawai 

pada jam yang sudah 

disesuaikan 

-  Frekuensi 

kehadiran 

-  Tingkar 

kewaspadaan 

-  Ketaatan kerja 

-  Ketaatan peraturan 

-  Etika 

Kuesioner Ordinal 

3 
Motivasi 

(Z2) 

motivasi adalah pemberian 

daya penggerak yang 

menciptakan kegairahan kerja 

seseorang, agar mereka mau 

bekerja sama, bekerja efektif 

dan terintegrasi dengan segala 

daya upayanya untuk 

mencapai kepuasan. 

-  Kebutuhan pretasi 

-  Kebutuhan 

afiliansi 

-  Kebutuhan 

kompentensi 

-  Kebutuhan 

kekuasaan 
Kuesioner Ordinal 

4 
Kinerja 

(Y) 

kinerja karyawan adalah hasil 

kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh 

seseorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai 

tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. 

- Kualitas 

- Kuantitas 

- Waktu 

- Penekatan biaya 

- Pengawasan Kuesioner Ordinal 

 
Pertama, tahap pengujian validitas dan reliabilitas menggunakan program SPSS. Validitas 

dilakukan dengan mengkorelasi skor item dengan skor total. Jika korelasi tersebut signifikan, maka 
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item tersebut dianggap valid. Sedangkan reliabilitas, yang menunjukkan konsistensi pengukuran, 
diukur dengan koefisien reliabilitas, yang dianggap memuaskan jika nilainya ≥ 0,700. Kedua, 
dilakukan uji deskripsi dengan analisis metode Likert. Pertanyaan pada kuesioner dianalisis untuk 
menentukan kategori jawaban responden, yang terbagi menjadi sangat tidak setuju, tidak setuju, 
kurang setuju, setuju, dan sangat setuju, dengan menggunakan skala Likert 4 poin. Ketiga, uji asumsi 
klasik digunakan untuk memastikan normalitas data sebelum dilakukan uji regresi linear berganda. 
Uji ini meliputi uji multikolinieritas, autokorelasi, heteroskedastisitas, dan normalitas. Keempat, 
dilakukan uji regresi linear berganda untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap 
satu variabel terikat yang bertipe metrik. Kelima, uji koefisien determinasi (R2) dilakukan untuk 
melihat sejauh mana hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Nilai R2 mendekati 1 
menunjukkan bahwa variabel bebas memberikan informasi yang hampir lengkap untuk 
memprediksi variasi variabel terikat. Terakhir, uji hipotesis dilakukan dengan uji T untuk menguji 
pengaruh masing-masing variabel bebas secara individu terhadap variabel terikat, serta uji F untuk 
melihat pengaruh semua variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. 
 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

3.1 Karakteristik Responden 
Responden dalam penelitian ini terdiri dari 55 pegawai yang bekerja di Dinas Pekerjaan Umum 

dan Penataan Ruang Aceh (PUPR). Kuesioner yang disebarkan terbagi menjadi dua bagian, yaitu 
pertanyaan mengenai karakteristik responden dan pertanyaan mengenai variabel motivasi dan 
kinerja. Dalam bagian karakteristik responden, data berdasarkan jenis kelamin, usia, dan jenjang 
pendidikan dijelaskan sebagai berikut. Pertama, berdasarkan jenis kelamin, dari total 55 responden, 
34 di antaranya adalah perempuan, menyumbang 61,81%, sedangkan 21 lainnya adalah laki-laki, 
dengan persentase 38,18%. Kedua, karakteristik berdasarkan usia menunjukkan bahwa dari total 
responden, 16 orang (29,09%) berusia di bawah 25 tahun, 20 orang (36,36%) berusia 26-39 tahun, 
13 orang (23,63%) berusia 40-50 tahun, dan 6 orang (10,90%) berusia di atas 50 tahun. Ketiga, 
berdasarkan jenjang pendidikan, dari total responden, tidak ada yang berpendidikan SMA/Sederajat, 
17 orang (30,90%) memiliki pendidikan Diploma, 32 orang (58,18%) memiliki pendidikan S1, dan 6 
orang (10,90%) memiliki pendidikan S2. 
 
3.2 Deskripsi Variabel Penelitian 

Deskripsi variabel dalam penelitian ini memberikan gambaran tentang persepsi responden 
terhadap berbagai aspek yang diamati. Pertama, variabel Kinerja Pegawai ditinjau dari beberapa 
indikator seperti kesediaan untuk menyelesaikan tugas, kepatuhan pada prosedur, dan ketaatan 
terhadap jangka waktu. Hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas responden setuju dengan 
pernyataan-pernyataan tersebut, dengan nilai rata-rata mencapai 4,13. Ini menunjukkan tingkat 
kesepakatan yang tinggi terhadap kinerja pegawai di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 
Aceh (PUPR). Kedua, variabel Finger Print, yang mengacu pada penerapan teknologi absensi finger 
print sebagai bagian dari sistem kerja. Responden menunjukkan tingkat kesetujuan yang signifikan 
terhadap semua aspek yang diamati, dengan nilai rata-rata mencapai 4,11. Hal ini menandakan 
bahwa mayoritas responden merasa nyaman dengan penggunaan finger print dalam konteks 
pekerjaan mereka. Ketiga, variabel Disiplin dievaluasi melalui berbagai indikator seperti kepatuhan 
terhadap aturan, keberanian pimpinan dalam memberikan sanksi, dan lingkungan kerja yang 
mendukung. Respons yang positif dari responden tercermin dalam nilai rata-rata sebesar 4,10, 
menunjukkan tingkat konsensus yang tinggi terhadap pentingnya disiplin dalam lingkungan kerja. 
Terakhir, variabel Motivasi dievaluasi melalui aspek-aspek seperti penghargaan terhadap kinerja, 
dukungan dari pimpinan, dan lingkungan kerja yang memotivasi. Hasil analisis menunjukkan tingkat 
kesetujuan yang signifikan, dengan nilai rata-rata sebesar 4,12. Hal ini menggambarkan bahwa 
sebagian besar responden merasa termotivasi dalam melaksanakan tugas-tugas mereka di 
lingkungan kerja tersebut. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menggambarkan pandangan yang 
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positif dari para responden terhadap kinerja pegawai, implementasi teknologi finger print, disiplin, 
dan motivasi di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Aceh (PUPR). Meskipun ada variasi 
dalam tanggapan individu, kesimpulan umum menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
mengakui dan mendukung upaya untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas di lingkungan kerja 
mereka. 
 
3.3 Hasil Pengujian Data 

Penggunan item pertanyaan tentang variabel kinerja pegawai, motivasi, dan motivasi sebagai 
yang tersaji dalam kuesioner mensyaratkan adanya pengujian konsistenasi melalui uji reliabilitas, 
sehingga data yang digunakan tersebut benar-benar dapat dipercaya atau memenuhi aspek 
kehandalan untuk dapat dianalisis lebih lanjut. Uji kehandalan dilakukan dengan menggunaka uji 
reliabilitas internal dari nilai alpha. Ukuran reliabilitas dianggap handal berdasarkan pada koefisien 
alpha 0,60 (Malhotra, 2013:305). Jika derajat kehandalan data lebih besar dari koefisien alpha (α), 
maka hasil pengukuran dapat dipertimbangkan sebagai alat ukur dengan tingkat ketelitian dan 
konsistensi pemikiran yang baik. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat di Tabel di bawah ini. 
 

Tabel 2.Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Jumlah Item 
Cronbach’s Alpha 

Keterangan 
Hitung Standar 

1 Kinerja 3 0,660 0,60 Handal 
2 Finger Print 10 0,756 0,60 Handal 
3 Disiplin 10 0,787 0,60 Handal 
4 Motivasi 11 0,668 0,60 Handal 

Sumber : Data Primer (diolah), 2023 
 
 

Dari hasil pengujian Tabel 2 diperoleh nilai alpha hitung untuk 14 pernyataan yang membentuk 
dan digunakan dalam penelitian ini lebih besar dari nilai kredibilitas standar Cronbach’s Alpha yang 
telah ditetapkan, yaitu dengan nilai alpha standar 0,60. Dengan demikian seluruh item pernyataan 
yang digunakan dalam 3 (tiga) variabel tersebut telah dapat memenuhi aspek konsistensi atau dapat 
dipercaya. 

Variabel penelitian yang digunakan yaitu seperangkat indikator dari hasil pembagian kuesioner 
sehingga data yang dihasilkan tersebut perlu dilakukan uji kebenaran atau validitas. Pengujian 
validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan mengkorelasikan skor item seluruh pernyataan yaitu 
dengan menggunakan uji Pearson Product-Moment Coeffisient of Corelation. Pengukuran nilai 
tersebut dihitung dengan program SPSS. Nilai korelasi hasil perhitungan dibandingkan dengan nilai 
kritis korelasi product moment pada tingkat signifikan 95%. Nilai product moment  pada df dan 
tingkat kesalahan 5% adalah sebesar 0,266 yang dapat dilihat pada Tabel dibawah ini. 
 

Tabel 3.Hasil Uji Validitas 

Item pertanyaan Koefisien N = 55 Keterangan 

Kinerja Y1 0,290 0,266 Valid 
Y2 0,434 0,266 Valid 
Y3 0,336 0,266 Valid 

Finger Print 

X1 0,336 0,266 Valid 
X2 0,348 0,266 Valid 
X3 0,388 0,266 Valid 
X4 0,336 0,266 Valid 
X5 0,315 0,266 Valid 
X6 0,315 0,266 Valid 
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X7 0,290 0,266 Valid 

X8 0,336 0,266 Valid 
X9 0,336 0,266 Valid 
X10 0,290 0,266 Valid 

Disiplin 

Z1.1 0,262 0,266 Valid 
Z1.2 0,434 0,266 Valid 
Z1.3 0,385 0,266 Valid 
Z1.4 0,315 0,266 Valid 
Z1.5 0,373 0,266 Valid 
Z1.6 0,290 0,266 Valid 
Z1.7 0,373 0,266 Valid 
Z1.8 0,315 0,266 Valid 
Z1.9 0,356 0,266 Valid 
Z1.10 0,315 0,266 Valid 

Motivasi 

Z2.1 0,356 0,266 Valid 
Z2.2 0,501 0,266 Valid 
Z2.3 0,356 0,266 Valid 
Z2.4 0,315 0,266 Valid 
Z2.5 0,336 0,266 Valid 
Z2.6 0,336 0,266 Valid 
Z2.7 0,315 0,266 Valid 
Z2.8 0,336 0,266 Valid 
Z2.9 0,290 0,266 Valid 

Z2.10 0,482 0,266 Valid 
Z2.11 0,315 0,266 Valid 

Sumber : Data Primer (diolah), 2023 
 

Pada Tabel 3 diatas menunjukkan bahwa data yang digunakan untuk variabel kinerja pegawai 
(Y) yng terbentuk dari nilai pernyataan (item Y1 s/d Y3), finger print (X) yang terbentuk dari nilai 
pernyataan (item X1 s/d X10), disiplin yang terbentuk dari item pertayaan (item Z1 s/d Z10) dan 
motivasi (Z2) yang terbentuk dari item pernyataan (item Z1 s/d Z11) telah benar-benar 
memberikan nilai ukur sesuai dengan kenyataan yang terjadi. Kriteria ini terbukti dari nilai koefisien 
korelasi > nilai kritis product moment pada level of significant 95% (0,266) sehingga semua 
pernyataan tersebut dapat dinyatakan valid dan signifikan. Dengan demikian variabel yang akan 
digunakan untuk analisi lebih lanjut sudah mendekati kebenaran 

 
 
3.4 Hubungan Finger Print Terhadap Disiplin dan Motivasi 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Aceh 
(PUPR)  yang terdiri dari variabel kinerja sangat dipengaruhi oleh faktor lain, diantaranya disiplin 
dan motivasi. Dalam hal ini variabel kinerja (Y) dalam model ini disebut variabel terikat yang 
dipengaruhi oleh variabel bebas yaitu disiplin (Z1) dan motivasi (Z2). Pengaruh variabel ini dapat 
dibuktikan dengan analisis regresi linier. Formulasi regresi ini bertujuan untuk memprediksi sejauh 
mana tingkat kenaikan skala likert dari variabel bebas terhadap kenaikan skala likert variabel terikat 
yaitu kinerja pada tingkat kesalahan tertentu (signifikan) atau dimana pengaruh antar variabel 
tersebut benar-benar nyata. Hasil output SPSS analisis regresi linier dapat dilihat pada Tabel 
dibawah ini. 
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Tabel 4. Hasil Analisis Regresi 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t 
hitung 

t 
T
a
b
e
l 

Sig. 
B Std. Error Beta 

(Constant) 0,163 2,155  0,076 2,007 ,940 
Disiplin 0,201 ,055 ,489 3,631 2,007 ,001 
Motivasi 0,095 ,058 ,222 1,645 2,007 ,106 
Koefisien 
Korelasi 

0,650 
 a. Predictor : (constant) Disiplin, Motivasi 

Adjusted R 
Square 

0,423 
 

F Hitung 19,043  b. Dependent Variabel : Kinerja pegawai 
Sig 0,000  

Sumber : Data Primer (diolah), 2023 
 
 

Dari hasil output SPSS dalam tabel di atas, terbentuklah persamaan regresi linier berganda 
simultan yang menghubungkan variabel kinerja pegawai (Y) dengan variabel disiplin (Z1) dan 
motivasi (Z2), yaitu Y = 2,659 + 0,401 Z1 + 0,368 Z2. Penjelasan dari persamaan tersebut dapat 
disampaikan sebagai berikut: Pertama, konstanta sebesar 0,163 menunjukkan bahwa jika variabel 
bebas disiplin dan motivasi dianggap konstan, maka akan terjadi peningkatan variabel kinerja 
pegawai sebesar 0,163 pada satuan skala likert. Kedua, koefisien pada variabel disiplin (Z1) sebesar 
0,201 menandakan bahwa peningkatan satu unit skala likert variabel disiplin akan berkontribusi 
terhadap peningkatan kinerja pegawai sebesar 0,201. Ketiga, koefisien pada variabel motivasi (Z2) 
sebesar 0,095 mengindikasikan bahwa peningkatan satu unit skala likert variabel motivasi akan 
berkontribusi terhadap peningkatan kinerja pegawai sebesar 0,095. Keempat, koefisien determinasi 
(Adjusted R Square) sebesar 0,423 menjelaskan bahwa variabel disiplin dan motivasi berpengaruh 
sebesar 42,3% terhadap kinerja pegawai di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Aceh 
(PUPR), sedangkan sisa persentase sebesar 57,7% dapat dijelaskan oleh faktor lain yang tidak 
termasuk dalam penelitian ini. Dari hasil output SPSS juga dapat disimpulkan bahwa variabel bebas 
yang sangat signifikan adalah disiplin, dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 dari hasil regresi 
tersebut, sehingga dapat dilanjutkan dengan melakukan uji t dan uji F. 

Hasil pengujian hipotesis menggunakan model analisis regresi linier berganda bertujuan untuk 
mengungkap pengaruh variabel bebas, yakni disiplin dan motivasi, terhadap kinerja pegawai baik 
secara parsial maupun simultan. Dari hasil pengujian regresi linier berganda menggunakan 
perangkat lunak SPSS, variabel disiplin terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
pegawai di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Aceh (PUPR), dengan nilai signifikansi 
(0,001 < 0,05) dan nilai t hitung (3,631 > 2,007). Ini mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan secara parsial antara disiplin dan kinerja pegawai di lembaga tersebut. Namun, 
variabel motivasi tidak terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai di 
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Aceh (PUPR), dengan nilai signifikansi (0,106 > 0,05) 
dan nilai t hitung (1,645 < 2,007). Ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
secara parsial antara motivasi dan kinerja pegawai di lembaga tersebut. Meskipun demikian, hasil 
pengujian secara simultan menunjukkan bahwa disiplin dan motivasi secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Aceh 
(PUPR), dengan nilai F hitung sebesar 19,043 yang melebihi nilai F Tabel sebesar 2,786. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa secara simultan, kedua variabel tersebut memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja pegawai. 
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4. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap responden mengenai sikap terhadap penggunaan 

teknologi absensi yang berdampak pada disiplin dan motivasi, dapat disimpulkan beberapa hal 
penting. Pertama, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel dalam penelitian ini berada 
pada kategori sangat setuju, menandakan bahwa pengguna merasa terbantu dengan adanya 
teknologi absensi finger print dan menerima penerapannya. Kedua, penelitian ini menegaskan 
bahwa teknologi finger print secara signifikan memengaruhi disiplin pegawai karena kemudahannya 
dalam penggunaan. Ketiga, finger print juga terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap 
motivasi pegawai, mendongkrak semangat kerja mereka. Namun, hasil uji statistik SPSS 
menunjukkan bahwa motivasi secara signifikan tidak memengaruhi kinerja pegawai, meskipun 
finger print dapat mempengaruhi motivasi secara keseluruhan. Berdasarkan temuan tersebut, 
beberapa saran dapat diajukan kepada pihak instansi terkait. Pertama, Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang Aceh (PUPR Aceh) perlu memperhatikan niat perilaku dalam menerima 
penggunaan absensi finger print agar dapat lebih mempengaruhi tingkat disiplin dan motivasi 
pegawai. Kedua, penting untuk mengevaluasi laporan kehadiran pegawai yang dihasilkan oleh mesin 
absensi finger print guna menegakkan aturan dan memberikan teguran kepada pegawai yang tidak 
melakukan absensi dengan benar. Terakhir, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menggunakan 
sampel yang lebih besar dan mempertimbangkan variabel-variabel dari metode Technologi 
Acceptance Model (TAM) yang belum dikaji dalam penelitian ini guna mendapatkan pemahaman 
yang lebih komprehensif. 
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